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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti mengenai faktor-

faktor kenyamanan bangunan workshop dalam proses pembelajaran teori dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran umum faktor kenyamanan siswa kelas XI Teknik Konstruksi 

Kayu 1 Sekolah Memengah Kejuruan Negeri 6 Bandung pada kondisi 

pencahayaan bangunan workshop dalam proses pembelajaran teori yang di 

dapat dari kecenderungan berada pada kategori nyaman. Sementara dalam 

perolehan persentase dari perhitungan keseluruhan termasuk dalam 

kategori tinggi sehingga dalam hal ini dapat dikemukakan bahwa faktor 

pencahayaan yang berada di ruangan workshop tersebut termasuk pada 

kategori tinggi sehingga tidak menutup kemungkinan faktor pencahayaan 

pada kenyamanan bangunan workshop dalam proses pembelajaran teori 

tidak menjadi faktor utama siswa tidak nyaman dalam proses pembelajaran 

berlangsung selama berada didalam workshop. 

2. Gambaran pada faktor kenyamanan yang ada dibangunan workshop teknik 

konstruksi kayu Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Bandung tentang 

suhu udara yang didapat dari hasil kecenderungan berada dalam kategori 

baik. Sementara dalam perolehan persentase dalam hasil perhitungan 

keseluruhan terdapat dalam kategori tinggi sehingga dalam faktor 

kenyamanan dalam suhu udara tidak menutup kemungkinan tidak 

mempengaruhi tingkat kenyamanan siswa dalam proses pembelajaran teori 

dibangunan workshop. 

3. Gambaran pada faktor kenyamanan yang selanjutnya yaitu faktor 

kebisingan, dalam hal ini hasil kecenderungan dalam kelas Teknik 

Konstruksi Kayu 1 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Bandung 
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termasuk dalam kategori nyaman. Sementara dalam hasil keseluruhan 

kecenderungan pada kelas tersebut nyaman, hal ini menggambarkan 

bahwa faktor kebisingan dalam tingkat kenyamanan bangunan workshop 

tidak mempengaruhi siswa kelas XI Teknik Konstruksi Kayu 1 dalam 

proses pembelajaran.  

4. Gambaran umum tentang sirkulasi udara pada salah satu faktor 

kenyamanan yaitu berada dalam kategori nyaman. Sementara dalam 

perhitungan uji kecenderungan dalam persentasenya yaitu termasuk dalam 

kategori tinggi. Dalam hal ini faktor sirkulasi udara tidak mempengaruhi 

tingkat kenyamanan bangunan workshop dalam proses pembelajaran teori 

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Bandung. 

Dari ke empat faktor diatas, faktor-faktor tersebut yang dapat terpenuhinya 

suatu kenyamanan dalam proses pembelajaran di bangunan workshop sehingga 

siswa dapat memperoleh kenyamanan dalam proses pembelajaran teori. 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut yaitu: 

1. Kondisi lingkungan sekolah dapat menentukan strategi pembelajaran 

yang dipilih oleh pendidik, tidak hanya guru tetapi juga staf pengajar 

lainnya. Kondisi bangunan yang tidak nyaman membuat energi yang 

digunakan untuk menerangkan materi menjadi lebih lama 

dibandingkan dengan kondisi bangunan workshop yang nyaman. 

2. Kepada pihak sekolah terutama pihak jurusan teknik konstruksi kayu, 

perlu adanya peningkatan dalam suatu perancangan pada faktor yang 

dapat meningkatkan kenyamanan dalam proses pembelajaran teori 

dibangunan workshop. 

3. Pada tingkat kenyamanan bangunan workshop hasil persentasenya 

kurang yaitu pada kondisi pencahayaan, pada kondisi ini sebaiknya 

lebih ditingkatkan lagi sehingga dalam proses pembelajaran teori 

dibangunan workshop tersebut bisa belajar dengan lancar. 



79 
 

 
Desi Astuti, 2014 
Tingkat Kenyamanan Bangunan Workshop Dalam Proses Pembelajaran Teori Di Smk Negeri 6 
Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

4. Penelitian lanjutan tentang faktor lain yang memberikan tingkat 

kenyamanan bangunan workshop dalam pembelajaran teori dapat 

diusulkan dimasa yang akan datang supaya tingkat kenyamanan 

bangunan workshop tersebut menjadi lebih baik lagi. 


